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ABSTRAK

NATALIA KATAPPANAN. Potensi ekstrak kulit buah langsat Lansium
domesticum var. pubescens sebagai sediaan semprot antinyamuk Aedes
aegypti (dibimbing oleh Eva Johannes dan Syahribulan).

Latar Belakang. Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama pembawa virus
Dengue penyebab penyakit demam berdarah. Salah satu upaya pemberantas
DBD yaitu dengan cara memberantas vektornya terlebih. Kulit buah langsat
Lansium domesticum var. pubescens memiliki potensi sebagai antinyamuk karena
mengandung flavonoid, saponin dan tanin yang dapat mematikan nyamuk.
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
ekstrak kulit buah langsat dalam sediaan semprot terhadap kematian nyamuk
Aedes aegypti. Metode. Penelitian ini menggunakan sampel yaitu nyamuk Aedes
aegypti sebanyak 25 ekor tiap perlakuan. Konsentrasi ekstrak kulit buah langsat
yang digunakan yaitu 3%, 6%, 9%, kontrol negatif (etanol 70%) dan kontrol positif
(sofell spray) dengan tiga kali pengulangan tiap kelompok. Perhitungan total
kematian nyamuk dilakukan 24 jam setelah penyemprotan. Data dianalisis dengan
menggunakan uji Anova. Hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah rata-rata
kematian nyamuk pada konsentrasi 3% sebanyak 16,6 ekor, konsentrasi 6%
sebanyak 21,6 ekor, dan konsentrasi 9% sebanyak 24,3 ekor. Hasil uji Anova
diperoleh bahwa p-value = 0,006 (p<0.05) yang berarti ada pengaruh yang
berbeda dari berbagai jenis konsentrasi ektrak kulit buah langsat terhadap
kematian Aedes aegypti. Kesimpulan. Ekstrak kulit buah langsat Lansium
domesticum var. pubescens yang dibuat menjadi sediaan semprot konsentrasi 3%,
6%, dan 9% memiliki potensi sebagai antinyamuk Aedes aegypti. Konsentrasi
ekstrak optimum dalam membunuh nyamuk Aedes aegypti adalah konsentrasi 9%
dengan jumlah rata-rata kematian sebesar 24,3 ekor.

Kata kunci : Aedes aegypti, Antinyamuk, Kulit Buah Langsat
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ABSTRACT

NATALIA KATAPPANAN. The Potential of Langsat Lansium domesticum var.
pubescens Fruit Peel Extract as an Anti-Mosquito Spray Against Aedes aegypti
(supervised by Eva Johannes and Syahribulan).

Background. The Aedes aegypti mosquito is the primary vector for the Dengue
virus, which causes dengue fever. One of the efforts to control dengue fever is by
eliminating its vector. The peel of the langsat fruit Lansium domesticum var.
pubescens, has potential as anti mosquito because it contains flavonoids, saponins,
and tannins. Aim. This study aims to determine the effect of varying concentrations
of langsat fruit peel extract in a spray formulation on the mortality of Aedes aegypti
mosquitoes. Methods. This study used samples of Aedes aegypti, with 25
mosquitoes per treatment. The concentrations of langsat fruit peel extract used
were 3%, 6%, 9%, a negative control (70% ethanol), and a positive control (Soffell
spray), with three repetitions for each group. The total mosquito mortality was
calculated 24 hours after spraying. Data were analyzed using the ANOVA test.
Results. The results showed that the average mosquito mortality at a concentration
of 3% was 16.6 mosquitoes, at 6% was 21.6 mosquitoes, and at 9% was 24.3
mosquitoes. The ANOVA test results indicated a p-value of 0.006 (p<0.05),
meaning there is a significant difference in the effect of various concentrations of
langsat fruit peel extract on the mortality of Aedes aegypti. Conclusion. Extract of
langsat fruit peel Lansium domesticum var. pubescens formulated into a spray with
concentrations of 3%, 6%, and 9% has potential as anti-mosquito against Aedes
aegypti. The optimum concentration for killing Aedes aegypti mosquitoes is 9%,
with an average mortality of 24.3 mosquitoes.

Keywords: Aedes aegypti, Anti-mosquito, Langsat Fruit Peel
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
Dengue, yang termasuk dalam Arthropod-Borne Virus dan famili Flaviviridae.
Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, terutama Aedes
aegypti yang merupakan vektor utama pembawa virus Dengue (Salim dkk., 2021).
Di Asia, Aedes aegypti adalah satu-satunya vektor efektif yang menularkan DBD
karena tempat perkembangbiakannya berada di sekitar rumah dan kehidupannya
bergantung pada darah manusia, khususnya nyamuk betina yang membutuhkan
darah untuk pembentukan telur (Ambari dan Suena, 2021). DBD dapat muncul
sepanjang tahun, menyerang semua kelompok umur, dan dapat menyebabkan
kematian (Hidayani, 2020).

Demam berdarah telah menjadi endemik di lebih dari 100 negara, dengan Asia
Tenggara dan Pasifik Barat terkena dampak paling parah. Angka kejadian DBD
meningkat drastis di seluruh dunia dalam beberapa dekade terakhir. Insidensinya
meningkat sebanyak 30 kali lipat dalam 50 tahun terakhir, diduga karena
perubahan iklim global yang cenderung meningkatkan suhu (Wiranatha dkk., 2021).
Menurut data Kementerian Kesehatan, pada tahun 2022 jumlah kasus DBD di
Indonesia mencapai 143.000 kasus dengan 1.236 kematian, lebih tinggi dari tahun
sebelumnya, vyaitu 73.518 kasus dengan 705 kematian pada tahun 2021.
Sedangkan untuk periode Januari — Agustus 2023, kasus DBD telah mencapai
57.884 kasus.

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan dengan mengurangi
populasinya atau memutus siklus hidupnya. Insektisida dan antinyamuk merupakan
cara umum untuk mengendalikan nyamuk ini (Yulianis dkk., 2019). Obat nyamuk
sintetis yang tersedia di pasaran meliputi obat nyamuk bakar, elektrik, spray, dan
lotion. Namun, obat nyamuk ini mengandung bahan kimia berbahaya seperti N,N-
dietil-meta-toluamida (DEET), yang menghambat reseptor kimia karbondioksida
dan asam laktat pada nyamuk. Penggunaan DEET secara terus-menerus dapat
menyebabkan resistensi pada nyamuk dan berbagai masalah kesehatan, mulai dari
reaksi ringan seperti urtikaria dan erupsi kulit hingga reaksi berat seperti toxic
encephalopathy (Sudiarti, 2021; Yunus dkk., 2023).

Untuk mengurangi efek negatif dari penggunaan bahan kimia dalam
pengendalian vektor DBD, bahan alami dapat digunakan sebagai antinyamuk.
Keuntungan menggunakan bahan alami adalah mudah didapat, murah, mudah
terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan, dan aman bagi manusia
karena residunya mudah hilang (Mahmudi dkk., 2019). Menurut penelitian Boesri
(2015), beberapa tanaman yang berpotensi sebagai insektisida nabati yaitu daun
tembakau, daun zodia, umbi lengkuas, serai wangi, rosemary, dan daun jeruk purut.



Tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai antinyamuk yaitu kulit buah langsat.
Langsat (Lansium domesticum var. pubescens) merupakan tumbuhan khas wilayah
tropis dan merupakan buah yang banyak digemari oleh masyarakat untuk di
konsumsi. Langsat biasa dikonsumsi sebagai buah segar ataupun diolah menjadi
makanan olahan lainnya. Kulit langsat biasanya dibuang sebagai limbah, padahal
kulit buah langsat memiliki aktivitas biologi yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Tanaman langsat banyak diteliti untuk dimanfaatkan sebagai alternatif
antimikrobial, antiplasmodial, kosmetik, serta pengendali hama (Hendrawati, 2019).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lawalata (2012) kulit buah langsat
mengandung senyawa flavonoid, saponin dan tanin. Senyawa-senyawa tersebut
merupakan senyawa yang mampu digunakan sebagai agen penolak terhadap
nyamuk Aedes aegypti.

Dari uraian di atas dilakukan penelitian dengan judul “Potensi Ektrak Kulit
Buah Langsat Lansium domesticum var. pubescens sebagai Sediaan Semprot
Antinyamuk Aedes aegypti” untuk mengetahui efektivitas kulit buah langsat sebagai
antinyamuk dengan melihat jumlah nyamuk yang mati setelah disemprot dengan
ekstrak kulit buah langsat dengan berbagai macam konsentrasi. Pembuatan
ekstrak dengan berbagai konsentrasi dilakukan untuk mengetahui konsentasi
optimum kulit buah langsat dalam membunuh nyamuk sehingga diharapkan
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas dalam mendaur ulang
limbah kulit langat sebagai penolak nyamuk yang alami.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kulit buah langsat Lansium
domesticum var. pubescens sebagai antinyamuk Aedes aegypti.

2. Untuk menentukan konsentrasi optimum ekstrak kulit buah langsat Lansium
domesticum var. pubescens sebagai antinyamuk Aedes aegypti.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi informasi bagi masyarakat terkait khasiat
ekstrak kulit buah langsat Lansium domesticum var. pubescens sebagai penolak
nyamuk Aedes aegypti, sehingga dapat dilakukan penaggulangan, mengingat
nyamuk tersebut merupakan vector penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).

1.4 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari — Mei 2024 dilakukan di
Laboratorium Farmakognosi, Fakultas Farmasi dan Laboratorium Entomologi
Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin, Makassar.



BAB lI
METODE PENELITIAN

2.1 Alat dan Bahan
2.1.1 Alat

Alat yang digunakan adalam penelitian ini dalah gelas kimia, pipet tetes, kotak
nyamuk, sprayer, kapas, kain kasa, stopwatch, kertas saring, kertas label,
maserator (toples kaca), aspirator, rotary evaporator, timbangan analitik, batang
pengaduk, aluminium foil, paper cup, corong, cidukan, nampan, pipet pasteur, botol
plastik dan ember.
2.1.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah langsat
Lansium domesticum var. pubescens, nyamuk Aedes aegypti, darah, larutan gula,
soffell spray, pelet ikan, etanol 96% dan etanol 70%.

2.2 Prosedur
2.2.1 Pengambilan Sampel Kulit Buah Langsat Lansium domesticum var.
pubescens
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit buah langsat
Lansium domesticum var. pubescens yang sudah matang yang diperoleh dari
penjual buah langsat. Kulit langsat yang digunakan adalah kulit langsat yang dalam
kondisi baik yaitu yang berwarna kuning.
2.2.2 Penyiapan Sampel Ekstrak Kulit Buah Langsat Lansium domesticum
var. pubescens
Kulit buah langsat Lansium domesticum var. pubescens yang diperoleh
selanjutnya diseleksi untuk mendapatkan kulit langsat yang kondisinya baik dan
dipisahkan dari kotoran yang masih melekat, kemudian dicuci dan dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan. Sampel kulit langsat yang telah kering kemudian
dipotong-potong.
2.2.3 Ekstraksi Sampel Kulit Buah Langsat Lansium domesticum var.
pubescens
Simplisia sebanyak 300 gram ditimbang lalu dimasukan ke dalam maserator
(wadah maserasi) kemudian ditambahkan larutan etanol 96% hingga menutupi
seluruh permukaan kulit langsat. Selanjutnya, wadah maserasi ditutup dengan
rapat dan disimpan pada suhu kamar yang terlindung dari cahaya matahari
langsung dan didiamkan selama 3x24 jam serta diaduk setiap 8 jam sekali. Setelah
itu, campuran kulit buah langsat Lansium domesticum var. pubescens dan etanol
disaring ke dalam wadah penampung untuk memisahkan larutan ekstrak dengan
ampas. Terakhir, maserat dipekatkan dengan menggunakan evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental.



2.2.4 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Kulit Buah Langsat Lansium

domesticum var. pubescens
Suspensi ekstrak kulit buah langsat dilarutkan dengan menggunakan etanol

70% dengan konsentrasi 3%, 6% dan 9% yang dilakukan dengan menggunakan

rumus:
c=2
A%
(Brown, 1928)
Keterangan:
C = Konsentrasi
m = Massa zat terlarut
V = Volume larutan
1) Untuk membuat ekstrak dengan konsentrasi 3% dalam 100 mL:
3 _ m
100 100
300 = 100m
_ 300
~ 100
m =3
Jadi untuk membuat ekstrak dengan konsentrasi 3% dalam 100 mL dibutuhkan
ekstrak kulit buah langsat sebanyak 3 gram.
2) Untuk membuat ekstrak dengan konsentrasi 6% dalam 100 mL:
6 _ I
100 100
600 = 100m
600
m = —
100
m = 6
Jadi untuk membuat ekstrak dengan konsentrasi 6% dalam 100 mL dibutuhkan
ekstrak kulit buah langsat sebanyak 6 gram
3) Untuk membuat ekstrak dengan konsentrasi 9% dalam 100 mL:

9 m

100 100
900 = 100m
900
m = —
100
m =9

Jadi untuk membuat ekstrak dengan konsentrasi 9% dalam 100 mL dibutuhkan
ekstrak kulit buah lanhsat sebanyak 9 gram

2.2.5 Pengambilan Nyamuk Aedes aegypti

Sampel yang diambil berupa larva nyamuk Aedes aegypti yang selanjutnya

dibiakkan menjadi nyamuk dewasa di Laboratorium Entomologi, Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin.



2.2.6 Pengujian Antinyamuk Ekstrak Kulit Buah Langsat Lansium
domesticum var. pubescens

Nyamuk Aedes aegypti sebanyak 25 ekor ke dalam kandang. Kemudian,
ekstrak kulit buah langsat Lansium domesticum konsentrasi 3% disemprotkan ke
dalam kandang yang telah berisi nyamuk uji sebanyak 10 kali semprotan, dan
didiamkan selama 1 jam. Selanjutnya, nyamuk yang telah diberi perlakuan
dipindahkan kedalam paper cup dengan menggunakan aspirator dan disimpan
(holding) selama 24 jam. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah
nyamuk yang mati setelah 24 jam. Percobaan diulangi sebanyak 3 kali. Perlakuan
yang sama dilakukan terhadap konsentrasi 6%, 9%, dan kontrol positif.

2.3 Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan tabel dan grafik, untuk melihat
hubungan/pengaruh ekstrak kulit buah langsat Lansium domesticum var.
pubescens sebagai antinyamuk terhadap nyamuk Aedes aegypti dilakukan uji
ANOVA dengan taraf signifikan (a = 0,05) SPPS.



